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ABSTRACT
This research were doing in small tax payers office of Jakarta Tanah Abang, which in on of tax institution. The research aim to know the influence implementation of computer assisted audit techniques (CAATs) to quality of tax auditing at small taxpayers office of Jakarta Tanah Abang.
The methode of this research is using Descriptive and Verificatife. To know the influence implementation of computer assisted audit techniques (CAATs) to quality of tax auditing at small tax payers office of Jakarta Tanah Abang is used statistic test, there are calculation Pearson Product Moment correlation, determination coefficient, hypotesys, validity test, reability test and SPSS 15.0 for windows software.
The research results obtained is a very strong correlation between implementation of computer assisted audit techniques and quality of tax auditing, that show the better implementation of computer assisted audit techniques will cause the higher quality of tax auditing. And it can be know that Ho in the rejection region, means that Ha is received, it can be concluded implementation of computer assisted audit techniques (CAATS) has important role to quality of tax auditing, the influence was 59,7% and the rest influenced by other factors. Such as high level of compliance from taxpayers, the availability of adequate facilities and infrastructures, and the attitude of inspectors who honestly and responsibly.
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I. PENDAHULUAN

Penerapan Self Assessment System dalam sistem perpajakan, tidak sepenuhnya berjalan dengan baik, karena sebagian Kantor Pelayanan Pajak (KPP) masih saja mendapatkan kendala dan hambatan dalam pelaksanaan perpajakan, salah satunya yaitu Surat Pemberitahuan (dikenal dengan sebutan SPT) yang diisi dan dilaporkan oleh Wajib Pajak tidak dapat terdeteksi kebenarannya, yang tahu kebenaran dari isi SPT adalah Wajib Pajak itu sendiri yang melaporkan SPT tersebut. Hal ini dikarenakan Direktorat Jenderal Pajak tidak memiliki perangkat pengawasan yang memadai, yaitu data yang lengkap dan akurat mengenai usaha Wajib Pajak.
Pelaksanaan Self Assessment System erat kaitannya dengan tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam pembayaran pajak, karena semakin Wajib Pajak benar dan jujur dalam menyetorkan pajaknya berdasarkan Self Assessment System, maka secara tidak langsung menambah tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam hal perpajakan. Namun dalam realitanya, pelaksanaan perpajakan dengan Self Assessment System, Direktorat Jenderal Pajak masih mengalami tingkat kepatuhan Wajib Pajak yang rendah, hal ini terbukti dari jumlah SPT yang dikembalikan oleh Wajib Pajak di Indonesia dimana setiap tahunnya hanya dibawah 50% saja yang dikembalikan dari seluruh SPT yang dikirim oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP).
Adanya tingkat kepatuhan Wajib Pajak yang rendah ini menuntut Direktorat Jenderal Pajak untuk selalu melakukan pembinaan dan pengawasan dalam perpajakan terhadap Wajib Pajak. Salah satu bentuk pengawasan yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak adalah melalui peningkatan pemeriksaan pajak. Pemeriksaan pajak merupakan salah satu upaya pemerintah dalam menangani kecurangan karena pada masa sekarang ini banyak sekali terjadi kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh Wajib Pajak, diantaranya adalah memanipulasi pendapatan atau penyelewengan dana pajak. Pemeriksaan pajak dimaksudkan untuk menguji sejauhmana kepatuhan Wajib Pajak di dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya. Pada praktiknya jumlah pemeriksaan pajak tidak lebih dari tiga persen dari populasi Wajib Pajak yang terdaftar. Pekerjaan yang menumpuk dan target laporan yang harus diselesaikan dalam pemeriksaan menjadikan para pemeriksa pajak, baik aparatur Direktorat Jenderal Pajak, auditor internal perusahaan, maupun auditor di kantor konsultan pajak harus tepat waktu dan tepat dalam menghitung jumlah PPh terutang yang sebenarnya. Pelaksanaan pemeriksaan tentu akan lebih sulit terlaksana dengan baik dan tepat waktu apabila dilakukan secara manual oleh auditor. 
Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh implementasi Teknik Audit Berbantuan Komputer terhadap kualitas pemeriksaan pajak rutin pada Kantor Pelayanan Pajak.

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) atau Computer Assisted Audit Technique Tools (CAATT) adalah setiap penggunaan teknologi informasi sebagai alat bantu dalam kegiatan audit. TABK/CAATT dapat juga didefinisikan sebagai penggunaan perangkat dan teknik untuk mengaudit aplikasi komputer serta mengambil dan menganalisa data.
Kualitas pemeriksaan pajak rutin adalah pemeriksaan terhadap wajib pajak untuk pemenuhan hak dan kewajiban perpajakan wajib pajak yang dinilai sudah berjalan sesuai dengan target atau tujuan yang telah ditetapkan yang terdapat dalam undang-undang perpajakan yang berlaku.
Pemeriksaan pajak akan terlaksana dengan baik apabila auditor mengimplementasikan Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) dalam pemeriksaannya. Dengan bantuan komputer, penyelesaian pemeriksaan pajak diharapkan akan lebih cepat karena kompleksitas penghitungan semakin sederhana dan analisa dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. Apabila pemeriksaan pajak dapat diselesaikan dengan lebih cepat, maka hal ini akan memberikan kepastian dan kepuasan bagi Wajib Pajak.  Hasil dari pemeriksaan pajak dengan menggunakan bantuan komputer diharapkan dapat memberikan efek pencegahan (deterrent effect) dan sekaligus mendorong kepatuhan Wajib Pajak dalam pembayaran pajak sehingga kepatuhan di dalam pemenuhan kewajibannya di bidang perpajakan menjadi lebih baik di tahun-tahun mendatang. Adanya penerapan pemeriksaan pajak dengan menggunakan TABK diharapkan dapat memberikan motivasi positif agar untuk masa-masa selanjutnya pemeriksaan pajak menjadi lebih baik. Untuk lebih jelas kerangka pemikiran akan digambarkan dalam skema kerangka pemikiran dibawah ini:

Hipotesis keseluruhan yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:
 “Implementasi Atas Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) Mempengaruhi Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin.”

III. 	OBJEK DAN METODE PENELITIAN
Objek penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah  Implementasi Teknik Audit Berbantuan Komputer dan Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang. Metode dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif dan verifikatif.
Adapun teknik pengumpulan data yang akan diteliti terdiri dari berbagai sumber yaitu dilakukan dengan cara:
a. Studi Lapangan (Observasi), yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang sedang diteliti, diamati atau kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penulisan laporan ini, penulis mengadakan pengamatan langsung di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang pada bagian fungsional pemeriksaan.
b. Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan cara tanya jawab langsung dengan pihak- pihak yang terkait langsung dan berkompeten dengan permasalahan yang penulis teliti.
c. Kuesioner, teknik kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner tetutup, suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dan yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah pemeriksa pajak, dengan harapan mereka dapat memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.
Untuk meneliti bagaimana pengaruh  implementasi Teknik Audit Berbantuan Komputer terhadap kualitas pemeriksaan pajak rutin ada dua operasionalisasi variabel dalam penelitian ini. Variabel, konsep variabel, dimensi, indikator, skala ukur dan nomor kuesioner yang digunakan baik untuk variabel X maupun variabel Y dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

	Variabel 
	Konsep Variabel 
	Dimensi 
	Indikator 
	Skala 
Ukur 
	No.
Kuesioner 

	Implementasi Teknik 
Audit Ber-
Bantuan 
Komputer/ TABK (X)
	“TABK merupakan perangkat dan teknik yang digunakan untuk menguji (baik secara langsung maupun tidak langsung) logika internal dari suatu aplikasi komputer yang digunakan untuk mengolah data”.
(Saryana 2003:1)
	
	Persepsi Pengguna terhadap 
Kemudahan dalam 
Menggunakan TABK 
Persepsi Pengguna terhadap 
Kegunaan TABK 
Sikap Pengguna terhadap 
Penggunaan TABK 
Penerimaan Pengguna 
Terhadap TABK 
	O
R
D
I
N
A
L
	1-3
4,5 
6,7 
8-10 

	Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin 
(Y)
	Kualitas menurut  ISO adalah derajat atau tingkat karakteristik yang melekat pada produk yang mencakupi persyaratan atau keinginan .“
(Suardi 2003:4)
“Pemeriksaan Pajak Rutin merupakan pemeriksaan yang dilakukan terhadap Wajib Pajak sehubungan dengan pemenuhan hak dan/atau pelaksanaan kewajiban perpajakannya atau karena diwajibkan oleh Undang-Undang KUP”.
(SE-10/PJ.04/2008)
	TahapanPemeriksaan 
Pajak Rutin 

Jangka Waktu 
Penyelesaian 
Pemeriksaan 
Pajak Rutin 
Standar/Pedoman 
Pemeriksaan 
Pajak Rutin 
	Tahapan Persiapan 
Tahapan Pelaksanaan 
Tahapan Pelaporan 
Jangka Waktu Pemeriksaan 
Kantor 
Jangka Waktu Pemeriksaan 
Lapangan 
Pedoman Umum Pemeriksaan 
Pajak 
Pedoman Pelaksanaan 
Pemeriksaan Pajak 
Pedoman Pelaporan 
Pemeriksaan Pajak.
	O
R
D
I
N
A
L
	11-16
17-21 
22-24 
25 

26,27 

28 

29 

30



	Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Bagian Fungsional Pemeriksa Pajak pada KPP Pratama Jakarta Tanah Abang. Sampel yang digunakan dalam pemilihan data menggunakan non propability sampling yaitu dengan menggunakan Sampling Jenuh, yaitu Seluruh bagian Fungsional Pemeriksa Pajak sejumlah 37 orang.
	Metode analisis yang dilakukan adalah Uji Validitas dan Reabilitas, Koefisien Korelasi Pearson Product Moment , Koefisien Determinasi.
Rancangan Pengujian Hipotesis
1.  Menentukan Hipotesis Statistik
Ho :  0, Tidak terdapat pengaruh positif antara Implementasi Teknik Audit Berbantuan Komputer dengan Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin.
Ha :  0, Terdapat pengaruh positif antara Implementasi  Teknik  Audit Berbantuan Komputer dengan Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin.
2. Uji Hipotesis uji “t”
 Kriteria :	Ha diterima jika t hitung ≥ t tabel
			Ha ditolak   jika t hitung ≤ t tabel
3. Menggambarkan daerah Penerimaan dan Penolakan
4. Penarikan Kesimpulan

IV.   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Implementasi TABK
	Instrumen
	Indeks Validitas
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Item 1
	0,568
	0,30
	Valid

	Item 2
	0,680
	0,30
	Valid

	Item 3
	0,426
	0,30
	Valid

	Item 4
	0,531
	0,30
	Valid

	Item 5
	0,514
	0,30
	Valid

	Item 6
	0,556
	0,30
	Valid

	Item 7
	0,444
	0,30
	Valid

	Item 8
	0,460
	0,30
	Valid

	Item 9
	0,562
	0,30
	Valid

	Item 10
	0,575
	0,30
	Valid

	Koefisien Reliabilitas (alpha-cronbach) = 0,717


                   	Sumber : Data diolah,  Juni tahun 2010

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Pemeriksaan Pajak Rutin

	Instrumen
	Indeks Validitas
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Item 11
	0,400
	0,30
	Valid

	Item 12
	0,353
	0,30
	Valid

	Item 13
	0,371
	0,30
	Valid

	Item 14
	0,468
	0,30
	Valid

	Item 15
	0,361
	0,30
	Valid

	Item 16
	0,360
	0,30
	Valid

	Item 17
	0,481
	0,30
	Valid

	Item 18
	0,391
	0,30
	Valid

	Item 19
	0,495
	0,30
	Valid

	Item 20
	0,420
	0,30
	Valid

	Item 21
	0,458
	0,30
	Valid

	Item 22
	0,370
	0,30
	Vallid

	Item 23
	0,570
	0,30
	Valid

	Item 24
	0,487
	0,30
	Valid

	Item 25
	0,460
	0,30
	Valid

	Item 26
	0,457
	0,30
	Valid

	Item 27
	0,417
	0,30
	Valid

	Item 28
	0,402
	0,30
	Valid

	Item 29
	0,586
	0,30
	Valid

	Item 30
	0,449
	0,30
	Vallid

	Koefisien Reliabilitas (alpha-cronbach) = 0,775


                	   Sumber : Data diolah,  Juni tahun 2010
Pada kedua tabel di atas dapat dilihat nilai indeks validitas setiap butir pernyataan lebih besar dari nilai 0,30, artinya semua butir pertanyaan yang diajukan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur untuk penelitian. Koefisien reliabilitas kedua variabel lebih besar dari 0,70 menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan reliabel dalam mengungkap variabel yang sedang diteliti.
· Implementasi Teknik Audit Berbantuan Komputer Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang
 Sebanyak 10 butir pernyataan mengenai variabel Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) diajukan  kepada responden untuk menilai bagaimana implementasi Teknik Audit Berbantuan Komputer di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang. Kuesioner terdiri dari 4 indikator, yaitu persepsi pengguna terhadap kemudahan dalam menggunakan TABK, persepsi pengguna terhadap kegunaan TABK, sikap pengguna terhadap penggunaan TABK, dan penerimaan pengguna terhadap TABK.
Rekapitulasi Persentase Total  Skor Tanggapan Responden Mengenai Implementasi TABK, yaitu sebagai berikut:
	
	Indikator
	Skor
	Skor
	% Skor
	Kriteria

	
	
	Aktual
	Ideal
	Aktual
	

	1
	Persepsi Pengguna Terhadap Kemudahan Dalam Menggunakan TABK
	308


	555

	55,50%

	Cukup

	2
	Persepsi Pengguna Terhadap Kegunaan TABK
	234
	370
	63,24%
	Cukup

	3
	Sikap Pengguna Terhadap Penggunaan TABK
	261
	370
	70,54%
	Baik

	4
	Penerimaan Pengguna Terhadap TABK
	415
	555
	74,77%
	Baik

	
	Total
	1218
	1850
	65,84%
	Cukup


Melalui persentase skor aktual tanggapan responden terhadap skor ideal dapat disimpulkan bahwa implementasi TABK yang dilakukan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang termasuk cukup. Artinya implementasi TABK yang dilakukan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang belum sepenuhnya terlaksana dengan baik karena seluruh pemeriksa belum mampu melaksanakan pemeriksaan dengan menggunakan software khusus secara cepat dan sebagian pemeriksa merasa kesulitan untuk menggunakannya. Disamping itu sebagian besar pemeriksa menilai implementasi TABK hanya memiliki sedikit pengaruh dalam memudahkan pemeriksaan dan hanya sedikit yang merespon akan adanya implementasi atau penerapan TABK pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang.
· Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang 
Sebanyak 20 butir pernyataan mengenai pemeriksaan pajak rutin diajukan  kepada responden untuk menilai bagaimana kualitas pemeriksaan pajak rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang. Kuesioner terdiri dari 3 dimensi antara lain tahapan pemeriksaan pajak rutin, jangka waktu penyelesaian pemeriksaan pajak rutin dan standar/pedoman pemeriksaan pajak rutin, dimana masing-masing dimensi memiliki beberapa indikator yaitu indikator untuk dimensi tahapan pemeriksaan pajak rutin: tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan dan tahapan pelaporan. Indikator untuk dimensi jangka waktu penyelesaian pemeriksaan pajak rutin yaitu: jangka waktu pemeriksaan kantor dan jangka waktu pemeriksaan lapangan. Dan indikator untuk dimensi standar/pedoman pemeriksaan pajak rutin antara lain pedoman umum pemeriksaan pajak, pedoman pelaksanaan pemeriksaan pajak, dan pedoman pelaporan pemeriksaan pajak.
Rekapitulasi Persentase Total Skor Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang

	No.
	Indikator
	Skor
	Skor
	% Skor
	Kriteria

	
	
	Aktual
	Ideal
	Aktual
	

	1
	Tahapan Persiapan
	858
	1110
	77,30%
	Baik

	2
	Tahapan Pelaksanaan
	503
	740
	67,97%
	Cukup

	3
	Tahapan Pelaporan
	501
	555
	90,27%
	Sangat Baik

	4
	Jangka Waktu Pemeriksaan Kantor
	161
	185
	87,03%
	Sangat Baik

	5
	Jangka Waktu Pemeriksaan Lapangan
	339
	370
	91,62%
	Sangat Baik

	6
	Pedoman Umum Pemeriksaan Pajak
	179
	185
	96,76%
	Sangat Baik

	7
	Pedoman Pelaksanaan Pemeriksaan Pajak
	173
	185
	93,51%
	Sangat Baik

	8
	Pedoman Pelaporan Pemeriksaan Pajak
	174
	185
	94,05%
	Sangat Baik

	
	Total
	2938
	3515
	83,58%
	Baik


Melalui persentase skor aktual tanggapan responden terhadap skor ideal dapat disimpulkan bahwa kualitas pemeriksaan pajak rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang apabila ditinjau dari segi jangka waktu penyelesaian pemeriksaan pajak rutin dan standar/pedoman pemeriksaan pajak rutin dan tahapan pelaporan hasil pemeriksaan sudah termasuk dalam kategori baik. Ditinjau dari segi tahapan persiapan pemeriksaan, pemeriksa telah melakukan tahapan persiapan pemeriksaan secara tepat, namun sebagian dari mereka merasa persiapan tersebut kurang efektif, karena pemeriksa belum memeriksa seluruh SPT yang seharusnya mereka terima. Sedangkan ditinjau dari segi tahapan pelaksanaan pemeriksaan, SPT yang diisi dan dilaporkan oleh wajib pajak memang benar tidak dapat terdeteksi kebenarannya karena sebagian besar pemeriksa pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang hanya menganalisa kebenaran laporan keuangan dengan teliti tanpa melakukan cross check ulang data pada bank, hutang pada Supplier dan piutang pada costumer wajib pajak. Jumlah SPT wajib pajak yang diperiksa oleh pemeriksa pun tidak sebanding dengan standar SPT yang seharusnya mereka periksa sehingga menghambat jalannya pelaksanaan pemeriksaan yang efektif.
Pengaruh Implementasi TABK Terhadap Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi digunakan untuk mencari dan menguji peranan implementasi TABK (X) terhadap kualitas pemeriksaan pajak rutin (Y) pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang, dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana yang digunakan untuk menguji peranan implementasi TABK terhadap kualitas pemeriksaan pajak rutin diformulasikan sebagai berikut:
Y = a + b X 
Dimana : Y :  Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin
	    X : Implementasi TABK 
a : Konstanta
b : Koefisien variabel X
Hasil Analisis Regresi
Coefficients(a)
	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	21,705
	4,151
	 
	5,229
	,000

	 
	xtotal
	1,175
	,163
	,773
	7,198
	,000


a  Dependent Variable: Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin
Sumber : Data primer yang telah diolah, Juni 2010

Dari tabel di atas maka didapatkan suatu persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 21,71 + 1,18 X
Dimana : Y :  Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin
	    X : Implementasi TABK 
	Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi memiliki tanda positif,  artinya semakin baik implementasi TABK  akan membuat pemeriksaan pajak rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang semakin baik atau berkualitas. Demikian juga sebaliknya, semakin tidak baik implementasi TABK akan membuat pemeriksaan pajak rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang semakin rendah kualitasnya.
Arti dari persamaan dalam bentuk penjelasan secara ekonomis yaitu untuk mengetahui Koefisien regresi implementasi TABK sebesar 21,71 menunjukkan besarnya perubahan pada variabel kualitas pemeriksaan pajak rutin apabila variabel implementasi TABK berubah sebesar satu satuan. Jadi setiap kenaikan implementasi TABK sebesar satu satuan akan meningkatkan kualitas pemeriksaan pajak rutin sebesar 1,18 atau sebaliknya. Sementara nilai konstanta sebesar 21,71 menunjukkan nilai rata-rata kualitas pemeriksaan pajak rutin apabila implementasi TABK bernilai nol. 
b. Koefisien Korelasi
Analisis korelasi digunakan untuk melihat kedekatan hubungan antara variabel yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan dicari hubungannya, yaitu antara variabel X, implementasi TABK  yang diduga memiiki hubungan dengan kualitas pemeriksaan pajak rutin sebagai variabel Y. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS 15 for windows, maka diperoleh hasil estimasi besarnya hubungan antara variabel X dengan variabel Y pada tabel di bawah ini.
Korelasi Antara Implementasi TABK dengan Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin
	 
	 
	Implementasi TABK
	Pemeriksaan Rutin

	Implementasi TABK
	Pearson Correlation
	1
	.773(**)

	 
	Sig. (2-tailed)
	 
	.000

	 
	N
	37
	37

	Pemeriksaan Rutin
	Pearson Correlation
	.773(**)
	1

	 
	Sig. (2-tailed)
	.000
	 

	 
	N
	37
	37



**  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Berdasarkan hasil pengolahan di atas dapat dilihat bahwa koefisien hubungan antara variabel implementasi TABK dengan kualitas pemeriksaan pajak rutin yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah sebesar 0,773. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang sangat kuat antara implementasi TABK dengan kualitas pemeriksaan pajak rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang. Arah hubungan yang positif ditunjukkan dengan tidak adanya tanda negatif pada angka 0,773 menunjukkan bahwa semakin baik implementasi TABK akan membuat kualitas pemeriksaan pajak rutin semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya, semakin buruk implementasi TABK akan membuat kualitas pemeriksaan pajak rutin semakin rendah atau menurun. 
c. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R-square) merupakan koefisien yang digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi yang dilakukan menggunakan software SPSS 15 for windows sebagai berikut:
Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,773(a)
	,597
	,585
	4,75411


a  Predictors: (Constant), Implementasi TABK
Selain koefisien korelasi (R), pada tabel diatas juga dapat ditemukan nilai R-square sebesar 0,597 yang dikenal dengan istilah koefisien determinasi (KD).
	KD = (0,597) x 100% = 59,7%
Koefisien determinasi tersebut menunjukkan besarnya pengaruh implementasi TABK terhadap peningkatan kualitas pemeriksaan pajak rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang adalah sebesar 59,7%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 40,3% dipengaruhi faktor lain di luar variabel yang diteliti. Variabel lain yang dapat mempengaruhi kualitas pemeriksaan pajak rutin selain dari adanya implementasi TABK adalah adanya tingkat kepatuhan yang tinggi dari wajib pajak, tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dan sikap pemeriksa yang jujur dan bertanggung jawab.

Uji  Hipotesis
	Melalui hasil pengolahan data pada tabel 4.19 di atas diperoleh nilai thitung variabel pemeriksaan rutin adalah sebesar 7,198. Sedangkan ttabel pada tingkat signifikansi 5% ( = 0,05) dan derajat bebas = 35 (37-2) pada pengujian dua arah adalah sebesar 2,342. Karena nilai thitung (7,198) lebih besar dari ttabel (2,342), maka diputuskan untuk menolak Ho dan menerima Ha, jadi hasil pengujian menyimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari implementasi TABK dalam meningkatkan kualitas pemeriksaan pajak rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang. Oleh karena itu, terbukti bahwa koefisien regresi adalah signifikan atau dengan kata lain implementasi TABK berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kualitas pemeriksaan pajak rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang


Gambar 4.1
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho

V. KESIMPULAN
1. Implementasi TABK yang terdapat pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang termasuk kriteria cukup. Artinya implementasi TABK yang dilakukan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang belum sepenuhnya terlaksana dengan baik karena disamping terbatasnya software TABK yang disediakan oleh Kantor Pelayanan Pajak ini, pada faktanya seluruh pemeriksa juga belum mampu melaksanakan pemeriksaan dengan menggunakan software TABK secara cepat. Bahkan lebih dari setengah jumlah mereka menilai implementasi TABK kurang penting digunakan dalam pemeriksaan pajak, dan menilai implementasi TABK hanya memiliki sedikit pengaruh dalam memudahkan pemeriksaan.
2. Kualitas pemeriksaan pajak rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang sudah termasuk dalam kriteria baik. Namun meskipun pemeriksa telah melakukan tahapan persiapan pemeriksaan secara tepat, sebagian dari mereka tetap merasa persiapan tersebut kurang efektif, hal ini dikarenakan pemeriksa belum memeriksa seluruh SPT yang seharusnya mereka terima. Disamping itu SPT yang diisi dan dilaporkan oleh wajib pajak terkadang tidak dapat terdeteksi kebenarannya karena sebagian besar pemeriksa pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang hanya menganalisa kebenaran laporan keuangan dengan teliti tanpa melakukan cross check ulang data pada bank, hutang pada Supplier dan piutang pada costumer wajib pajak. Jumlah SPT wajib pajak yang diperiksa oleh pemeriksa pun tidak sebanding dengan standar SPT yang seharusnya mereka periksa sehingga menghambat jalannya pelaksanaan pemeriksaan yang efektif.
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa implementasi TABK berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas pemeriksaan pajak rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang dan terdapat juga hubungan positif yang sangat kuat antara kedua variabel tersebut. Hal ini berarti semakin baik implementasi TABK akan membuat kualitas pemeriksaan pajak rutin semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya, semakin buruk implementasi TABK akan membuat kualitas pemeriksaan pajak rutin semakin rendah atau menurun. Namun disamping adanya implementasi TABK, kualitas pemeriksaan pajak rutin dapat dipengaruhi faktor lain. Faktor lain tersebut antara lain adanya tingkat kepatuhan yang tinggi dari wajib pajak, tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dan sikap pemeriksa yang jujur dan bertanggung jawab.
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